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Pada hakikatnya baik laki-laki maupun perempuan mempunyai tanggung
jawab yang sama dalam rumah tangga. Adapun pada pasangan suami istri yang
keduanya atau salah satu diantaranya masih berstatus sebagai mahasiswa mereka
mempunyai tanggung jawab ganda dalam menjalankan perannya sebagai
suami/istri serta sebagai akademisi. Pada kenyataannya sering terjadi benturan
antara kedua profesi ini yakni dimana salah satu diantaranya harus mengalah
antara mana yang menjadi prioritas dan mana yang menjadi nomor dua.

Berkaitan dengan permasalahan yang timbul dengan situasi diatas rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana konsep dan aplikasi keluarga
sakinah menurut pandangan mahasiswa menikah di lingkungan Perguruan Tinggi
Agama Islam Kota Malang? (2) Problematika apa yang sering muncul dalam
rumah tangga pada pasangan mahasiswa menikah di lingkungan Perguruan
Tinggi Agama Islam Kota Malang? Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa menikah yang ada dilingkungan
Perguruan Tinggi Islam Kota Malang memahami serta mengaplikasikan konsep
keluarga sakinah dalam rumah tangganya serta menganalisis problematika yang
sering muncul dalam rumah tangga keduanya.

Adapun jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yakni pendekatan yang menghasilkan data deskriptif dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan analisis yang digunakan peneliti adalah analisis
deskriptif dengan tahap identifikasi terhadap permasalahan.

Konsep keluarga sakinah menurut pasangan mahasiswa menikah adalah
adalah suatu rumah tangga dimana semua anggota rumah tangga mampu
memahami dan melaksanakan tugas dan kewajibannya, serta memperoleh hak
sesuai dengan posisi masing-masing dengan meletakkan nilai-nilai agama sebagai
pedoman dalam berumah tangga. Penulis menemukan tiga tipologi keluarga
sakinah dalam penikahan mahasiswa yakni, (1) keluarga tradisional, (2) keluarga
modern, dan (3) keluarga konservatif. Adapun problematika yang muncul dengan
status tersebut terbagi menjadi tiga aspek yakni (1) ekonomi, (2) Psikologis, dan
(3) Akademik. Ketiganya dipengaruhi oleh faktor pribadi, keluarga, dan
lingkungan dari pasangan tersebut.



